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JSX DATA 

Volume (Million Shares) 14,222 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 12,587 6,060 6,195 

Frequency (Times) 1,172,725 6,000 6,250 

Market Cap (Trillion IDR) 7,243 5,940 6,320 

Foreign Net (Billion IDR) (186.81)    

IPO CORNER 
PT Indointernet TbK 

IDR (Offer) 7,375 

Shares 80,810,000 

Offer  

Listing 08 Feb 

Market Review & Outlook 

 Pertumbuhan Ekonomi 2020 Diatas Estimasi, 

IHSG Naik.  

 IHSG Fluktuatif, Cenderung Menguat Terbatas 

(6,060—6,195).  

Today’s Info 

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 5 February 2021 

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 23.56 3,301          

DUAL LISTING

 EDGE Hari Ini IPO di Rp7,375/saham 

 DSNG dan SRTG Hadapi Sidang PKPU 

 Laba SIDO Naik 15,6% 

 GOOD Berharap Lebaran Menaikkan Penda-
patan 

 SSIA Siapkan Capex Rp700 Milliar  

 UNVR Prediksi Kinerja Membaik di 2021 

Market Close +/- Chg %
GLOBAL MARKET

Kode Rekomendasi

Take

Profit/Bottom

Fishing

Stop

Loss/Buy

Back

PTBA Spec.Buy 2,640-2,710 2,450
UNTR Spec.Buy 24,050-24,475 22,100
ANTM Spec.Buy 2,770-2,850 2,500
ADRO Spec.Buy 1,260-1,280 1,145
TINS Spec.Buy 2,050-2,090 1,890

IHSG 6,151.73 44.51 0.73%
Nikkei 28,779.19 437.24 1.54%
Hangseng 29,288.68 175.18 0.60%
FTSE 100 6,489.33 -14.39 -0.22%
Xetra Dax 14,056.72 -3.57 -0.03%
Dow Jones 31,148.24 92.38 0.30%
Nasdaq 13,856.30 78.56 0.57%
S&P 500 3,886.83 15.09 0.39%

Description Last +/- Chg %

Oil Price (Brent) USD/barel 59                 0.5 0.85%
Oil Price (WTI) USD/barel 57                 0.6 1.10%
Gold Price USD/Ounce 1,814           2.2 0.12%
Nickel-LME (US$/ton) 17,987         385.8 2.19%
Tin-LME (US$/ton) 23,884         69.0 0.29%
CPO Malaysia (RM/ton) 23,815         99.0 2.60%
Coal EUR (US$/ton) 66                 2.0 3.13%
Coal NWC (US$/ton) 83                 3.2 3.96%
Exchange Rate (Rp/US$) 14,030         15.0 0.11%

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y
MA Mantap 1,764.3        3.18% 0.76%
MA Mantap Plus 1,813.6        2.22% 32.6%
MD Obligasi  Dua 2,318.4        -2.41% 10.18%
MD Obligasi  Syariah 1,856.3        -0.41% 0.97%
MD Capital  Growth 511.1           -9.67% -37.14%
MA Greater Infrastructure 1,109.6        -1.55% -3.19%
MA Maxima 961.2           -0.87% 3.79%
MA Madania Syariah 1,296.4        -1.93% 27.45%
MA Multicash Syariah 437.8           0.32% 2.93%
MA Multicash 1,613.9        0.2% 4.41%
MD Kas 1,763.1        0.43% 6.51%
MD Kas Syariah 1,356.4        -0.80% -5.01%

KEY DATA
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Market Review & Outlook 

Pertumbuhan Ekonomi 2020 Diatas Estimasi, IHSG Naik. Kontraksi ekonomi Indonesia selama 
2020 yang lebih bagus dibanding estimasi para ekonom menopang penguatan pasar saham. Ber-
dasarkan data yang dirilis Badan Pusat Statistik (BPS) ekonomi Indonesia selama 2020 mengalami 
kontraksi sebesar -2.07% YoY, dimana angka ini sedikit lebih baik dari estimasi ekonom yang 
memperkirakan kontraksi ekonomi sebesar -2.0% YoY. Khusus untuk Kuartal IV 2020 kontraksi 
ekonomi mencapai -2.19% YoY (-0.42% QoQ) dibanding estimasi -2.0% YoY (+0.7% QoQ). 

 

Sebagai respons data tersebut Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) mencatatkan kenaikan sebe-
sar +0.73% ke level 6,151. Kenaikan terjadi di semua sektor dengan tiga sektor yang mencatatkan 
kenaikan tertinggi adalah IDXTECHNO (+7.61%), IDXENERGY (+2.13%) dan IDXHEALTH (+1.53%). 

 

Meski IHSG mencatatkan kenaikan namun investor asing membukukan posisi net sell sebesar IDR 
221.87 miliar. Saham yang banyak dilepas asing adalah BMRI (IDR -117.8 miliar), EXCL (IDR -41.8 
miliar) dan INCO (IDR -29.4 miliar); sementara saham yang banyak dikoleksi asing adalah BBRI (IDR 
+82.0 miliar), BBCA (IDR +81.0 miliar) dan AKRA (IDR +47.4 miliar). 

 

 

IHSG Fluktuatif, Cenderung Menguat Terbatas (6,060—6,195). IHSG pada perdagangan akhir 

pekan kemarin ditutup menguat berada di level 6,151. Indeks tampak sedang mengalami konsoli-

dasi dan berpeluang berlanjut menguat menuju resistance level 6,195 hingga 6,250. RSI yang mu-

lai bergerak meninggalkan wilayah oversold memberika peluang untuk menguat. Namun jika 

indeks berbalik melemah berpotensi menuju support level 6,060. Hari ini diperkirakan indeks ber-

gerak fluktuatif dengan kecenderungan menguat terbatas. 
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Today’s Info 

EDGE Hari Ini IPO di Rp7,375/saham 

 Indointernet akan menyandang kode saham EDGE dan dicatatkan di papan pengembangan. EDGE akan 
menjadi perusahaan tercatat ketujuh yang tercatat di BEI pada tahun 2021. EDGE bergerak pada sektor 
Technology dengan sub sektor Software & IT Services.  

 Sebagian besar saham perusahaan dimiliki oleh Otto Toto Sugiri, salah satu pemegang saham PT DCI Indo-
nesia Tbk. yang juga baru melantai di BEI awal tahun ini.  

 EDGE berada pada industri IT Services & Consulting dengan sub industri IT Services & Consulting. Harga 
penawaran EDGE adalah senilai Rp7.375 dengan jumlah saham yang dicatatkan sebanyak 404.050.000 
lembar saham sehingga kapitalisasi pasarnya sebesar Rp2,97 triliun.  

 Perusahaan official partner Alibaba Cloud dan Google Cloud itu akan menggunakan sekitar 90 persen 
dana hasil IPO untuk tambahan setoran modal kepada EDGE, yang selanjutnya akan digunakan untuk 
pembangunan edge data center (EDC).  

 Total dana yang dibutuhkan untuk pembangunan EDC adalah sekitar Rp468,90 miliar dan periode pelak-
sanaan pembangunannya telah dimulai pada 2020. Proses pembangunan gedung telah selesai sekitar 90 
persen. (Sumber : Bisnis.com) 

 

DSNG dan SRTG Hadapi Sidang PKPU 

 Dua emiten di Bursa Efek Indonesia (BEI) akan menghadapi sidang Komisi Pengawas Persaingan Usaha 
(KPPU) atas perkara keterlambatan notifikasi merger dan akuisisi saham  dalam tahun ini.  

 Dua emiten tersebut antara lain, PT Saratoga Investama Sedaya Tbk (SRTG) terkait akusisi saham PT Wana 
Bhakti Sukses Mineral dan PT Dharma Satya Nusantara Tbk (DNSG) terkait pengambilalihan saham PT 
Tanjung Kreasi Parquet Industry dan PT Karya Prima Argo Sejahtera.  

 Selain itu, ada empat perusahaan lainnya juga menghadapi perkara yang sama yakni, PT Aplikasi Karya 
Anak Bangsa (Gojek) terkait saham PT Global Loket Sejahtera, Orix Corporation dalam akuisisi saham PT 
Sinar Mitra Sepadan Finance, dan Jebsen & Jessen Plt Ltd terkait saham PT Indo Tirta Abadi, dan Travel 
Circle Internasional (Mauritius) Limited terkait akuisisi saham PT Del Holdings Limited. (Sumber : KDB Tifa 
Finance) 

 

Laba SIDO Naik 15,6% 

 Emiten konsumer dan kesehatan PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. (SIDO) melaporkan pen-
ingkatan kinerja pada 2020, baik dari sisi pendapatan maupun laba bersih. 

 Dalam laporan keuangan 2020 yang dipublikasikan di Harian Bisnis Indonesia, manajemen SIDO mela-
porkan penjualan senilai Rp3,33 triliun. Nilai itu meningkat 8,74 persen year on year (yoy) dari Rp3,07 
triliun pada 2019. 

 Beban pokok penjualan juga meningkat menjadi Rp1,49 triliun dari sebelumnya Rp1,68 triliun. Namun, 
SIDO berhasil mencatatkan peningkayan laba bruto menjadi Rp1,84 triliun dari tahun sebelumnya Rp1,68 
triliun. 

 Sementara itu, laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk SIDO mencapai 
Rp934,01 miliar. Laba bersih tersebut naik dari sebelumnya Rp807,69 miliar.   

 Ekuitas SIDO mencapai Rp3,22 triliun pada tahun lalu, naik dari sebelumnya Rp3,06 triliun. Total aset 
SIDO pun pada 2020 mencapai Rp3,85 triliun, naik dari Rp3,53 triliun pada akhir 2019. Total liabilitas SIDO 
pada 2020 sejumlah Rp627,77 miliar, naik dari tahun lalu Rp464,85 miliar. Komposisi libilitas jangka 
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Today’s Info 

GOOD Berharap Lebaran Menaikkan Pendapatan 

 Persiapan produksi jelang lebaran yang berlangsung Mei 2021 mendatang diharapkan menjadi mo-
mentum emas bagi seluruh sektor bisnis. Terutama ditopang perkembangan vaksin Covid-19 yang 
juga ditunjang dengan intervensi kebijakan pemerintah.   

 Direktur PT Garudafood Putra Putri Tbk. Paulus Tedjosutikno mengatakan perseroan saat ini sedang 
mempersiapkan produk seasonal untuk menyambut momen Ramadhan dan Lebaran. Juga sejumlah 
produk baru. 

 kesuksesan new product launching (NPL) juga ditentukan oleh tiga aspek yaitu kualitas produk dan 
harga, kekuatan merek, dan jaringan distribusi.   

 Sebelumnya, perseroan juga telah menyiapkan rencana pengembangan strategis setelah meram-
pungkan akuisisi 55 persen saham produsen Prochiz PT Mulia Boga Raya Tbk. (KEJU).  

 Garudafood akan membantu mengembangkan distribusi produk KEJU secara domestik maupun man-
canegara dan membantu KEJU mendapatkan akses distribusi untuk dikembangkan lebih lanjut 
(Sumber : Bisnis.com) 

 

SSIA Siapkan Capex Rp700 Milliar untuk Akusisi Lahan 

 PT Surya Semesta Internusa Tbk (SSIA) menganggarkan belanja modal atau capital expendi-
ture (capex) sebesar Rp 700 miliar di tahun ini. Rencananya, anggaran tersebut akan difokuskan un-
tuk mengakuisisi lahan dan membangun infrastruktur dasar Subang Smartpolitan.  

 Setelah mengembangkan kawasan industri Suryacipta City of Industry di Karawang, SSIA melalui anak 
usahanya PT Suryacipta Swadaya telah meluncurkan kawasan Subang Smartpolitan.  

 Perolehan pendapatan pra-penjualan (marketing sales) tahun ini diproyeksikan akan lebih baik di-
banding 2020. SSIA menargetkan marketing sales dari Karawang sebanyak 20 ha dengan harga US$ 
125 per meter persegi serta Subang sebanyak 40 ha dengan harga US$ 100 per meter persegi.  

 di tahun 2020 realisasi marketing sales sebanyak 5,6 ha atau senilai Rp 82 miliar. Pencapaian tersebut 
masih di bawah target yang ditetapkan yaitu 8,7 ha.  

 Sebagai perbandingan, pada tahun 2019, realisasi marketing sales tercatat sebanyak 16,7 ha atau 
senilai Rp 286 miliar. Jumlah tersebut didorong karena adanya permintaah lahan dari sektor data 
center mancanegara. (Sumber : Kontan.co.id) 

 

UNVR Prediksi Kinerja Membaik di 2021 

 Sepanjang tahun 2020, kinerja PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) cenderung stagnan. Emiten sektor 
barang konsumsi ini mencatatkan penjualan Rp 42,97 triliun atau tumbuh 0,12% year on year (yoy) di 
akhir tahun lalu. 

 Sementara itu, laba bersih Unilever turun 3,10% yoy menjadi Rp 7,16 triliun. Hal ini disebabkan kenai-
kan sejumlah beban, semisal beban pemasaran dan penjualan yang meningkat 7,2% yoy. 

 Selain itu, masih terdapat kenaikan beban umum dan administrasi UNVR sebanyak 12,84% yoy, dan 
biaya keuangan tumbuh 8,06% yoy.  

 Ira Noviarti, Presiden Direktur Unilever masih optimistis, tahun 2021 merupakan tahun pemulihan. 
"Dengan memperkuat daya saing di lintas kategori serta kanal penjualan, perseroan berada di jalur 
yang tepat untuk tetap menjadi yang terdepan," (Sumber : Kontan.co.id) 
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DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
no circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report may 
not be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover, although the 
information contained herein has been obtained from sources believed to be reliable, its accuracy, completeness and reliability cannot be 
guaranteed. All rights reserved by PT Mega Capital Sekuritas. 
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